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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh penggunan tepung 

azolla microphylla dalam ransum terhadap Bobot Akhir, Persentase Karkas, dan 

Income Over Feed Cost (IOFC) Burung Puyuh Fase Grower. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2021 yang bertempat di Jl. Ir. 

Rustandi, Kelurahan Kandang Mas, Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu 

dan analisa sampel bahan pakan yang dilakukan dilaboratorium FPIK IPB Bogor. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan  

menggunakan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 10 ekor 

Burung Puyuh sehingga jumlah Burung Puyuh yang disiapkan sebanyak 200 ekor 

yang berumur 15 hari dengan tidak membedakan jantan dan betina. Perlakuan 

yang diuji adalah penggunaan tepung azolla microphylla yaitu, A= 0%, B=2%, 

C= 4%, D= 6%, dan E= 8%. Bahan pakan yang digunakan terdiri dari jagung 

kuning giling, dedak padi, kosentrat, tepung azolla microphylla dan top-mix, 

ransum disusun dengan kandungan protein 23% dan energi metabolisme 2800 

Kkal/kg. Parameter yang diamati adalah bobot akhir (gr/ekor), persentase karkas 

(%), dan income over feed cost (Rp).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan tepung azolla 

microphylla dalam ransun burung puyuh berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap berat akhir, persentase karkas dan income over feed cost (IOFC). Berat 

akhir puyuh pada penelitian ini berkisar 119,23 – 122,95 gr/ekor, persentase 

karkas puyuh berkisar 63,19 – 63,72 % dan Income Over Feed Cost (IOFC) pada 

puyuh berkisar Rp. 2165,19 – 2230,36. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan tepung azolla microphylla sampai level 8% tidak 

mempengaruhi bobot akhir, persentase karkas dan IOFC burung puyuh fase 

grower. 

Kata kunci : Tepung Azolla microphylla, Bobot Akhir, Persentase Karkas, Dan 

Income Over Feed Cost, Burung Puyuh.cost  
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PENDAHULUAN 

Puyuh (Coturnix coturnix 

japonica) adalah salah satu jenis 

ternak unggas yang mempunyai 

potensi besar untuk 

dikembangkan.Populasi burung 

puyuh Coturnix coturnix japonica 

atau Japanese quail di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, pada tahun 

2011 mencapai 7.356.648 ekor, tahun 

2012 populasinya mencapai 

12.234.188 ekor, tahun 2013 

12.552.974, tahun 2014 populasinya 

mencapai 12.692.213 ekor dan tahun 

2015 populasinya 12.903.759 ekor 

(Dirjen Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, 2015). Hal yang 

sangatpenting dalam pemeliharaan 

puyuh adalah pakan yang lengkap dan 

cukup untuk memenuhi kebutuhn 

puyuh (Widyatmoko et al., 2013) dan 

menurut Varastegani dan Dahlan, 

(2014) Tingkat serat kasar dalam 

ransum sangat berpengaruh terhadap 

performa dan pertumbuhan ternak. 

Puyuh memiliki beberapa 

keunggulan dibadingkan unggas lain 

diantaranya adalah pertumbuhan lebih 

cepat, dewasa kelamin lebih cepat, 

interval generasi yang sangat cepat 

dan produktifitas telur yang relatif 

tinggi. Selain itu, puyuh juga sebagai 

ternak penghasil protein hewani, 

cocok diusahakan sebagai usaha 

sampingan atau usaha komersil, 

ternak puyuh ini juga mempunyai 

Nilai gizi yang tidak kalah dibanding 

dengan unggas yang lain, dan dalam 

pemeliharaan burung puyuh tidak 

banyak membutuhkan lahan yang 

luas. Namun ternak puyuh juga 

memiliki beberapa kendala 

diantarannya adalah biaya pakan 

mahal dan ternak puyuh mudah stress, 

dengan kendala tersebut dapat diatasi 

dengan pemanfaatan potensi yang ada 

yaitu Azolla microphylla. 

Azolla microphylla merupakan 

tumbuhan paku air yang hidupnya 

mengambang diatas permukaan air, 

Azolla microphylla ini mengandung 

protein tinggi sebanyak 26,18% 

sehingga mampu mencukupi 

kebutuhan ternak puyuh yang 

memilki kebutuhan akan pakan 

sumber protein tinggi.Beberapa 

keunggulan Azolla microphylla 

sebagai pakan antara lain : (1) kadar 

protein yang tinggi 23-30% berat 

kering. (2) pertumbuhan sangat cepat 

3-7 hari. (3) relative mudah di budi 

daya didalam wadah terkontrol atau 

dimedia tanah disekitar perkarangan 

rumah. (4) teksturnya sangat lembut 

sehingga mudah dicerna dan muda 

pula memberikannya kepada hewan 

ternak (Effendi, 2017). Hasil analisis 

Proksimat dari tepung azolla 

microphylla menghasilkan kadar air 

14,97%, kadar abu 14,93%, protein 

19,75%, lemak 4,20%, serat kasar 

17,03%, BETN 29,12% (analisis 

proksimat, 2021) dan energi 

metabolisme dari tepung Azolla 

microphylla 2849 Kkal/kg (Amalia et 

al., 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

tepung Azolla microphylla dalam 

ransum terhadap bobot akhir, 

persentase karkas, dan Income Over 

Feed Cost (IOFC) Burung Puyuh 

Fase Grower. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai Mei 2021 

yang bertempat di Jl. Ir. Rustandi, 

Kelurahan Kandang Mas, Kecamatan 

Kampung Melayu Kota Bengkulu dan 

analisa sampel bahan pakan yang 

dilakukan dilaboratorium FPIK 

Institut Pertanian Bogor. 

Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 

ulangan, masing-masing diisi 10 ekor 

sehingga diperlukan 200 ekor puyuh. 

Model Rancangan : Yij = µ + αi + Ʃij  

Keterangan : 

Yij : hasil pengamatan pada perlakuan  

ke I dan ulangan ke j  

i: perlakuan (A, B, C, dan D)  

j: ulangan (1,2,3 dan 4)  

µ: nilai tengah umum 

αi : pengaruh perlakuan ke-i 

Ʃij: pengaruh sisa (acak) yang 

mendapatkan perlakuan ke I dan 

ulangan ke j  

 

Data yang diperoleh dianalisi 

variansnya (ANOVA) utuk 

mengetahui pengaruh perlakuan.Jika 

ada pengaruh perlakuan yang 

signifikan dilanjut dengan uji DMRT 

(Ducan’s Multiple Range Test). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rata-rata Bobot Akhir  

Perlakuan Rata-rata (Gram) 

A (0%) 

B (2%) 

C (4%) 

D (6%) 

E (8%) 

122,03 

119,23 

122,03 

119,60 

122,95 

 

 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan tepung Azolla 

microphylla ini tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap bobot akhir 

pada puyuh yang berumur 42 hari. 

Hasil pemeliharaan puyuh dari umur 

15 - 42 hari menghasilkan rataan 

bobot hidup puyuh berkisar 119,23 – 

122,95 gr/ekor. Bobot badan dalam 

penelitian ini lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Elly et al (2018) dengan penambahan 

Ampas Teh Fermentasi yang 

mengahasilkan bobot akhir 131,20 – 

138,64 gr/ekor. 

Burung puyuhbetina 

lebihberatdaripadayang 

jantan,tetapitampaksetelahpuyuhberu

mur6minggu lebihyaitupuyuhjantan 

dewasa sekitar 100–140 

g/ekor,sedangkan betina sedikit lebih 

berat yaitu antara 120–160 g/ekor 

(Wheindrata,2014) 

 Bobot badan akhir 

dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas pakan yang dikonsumsi, 

dengan demikian perbedaan 

kandungan zat-zat makanan pada 

pakan dan banyaknya pakan yang 

dikonsumsi akan memberikan 

pengaruh terhadap bobot akhir  

(Nurul et al 2018). Faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan yaitu 

faktor nutrisional yang meliputi 

protein, vitamin, mineral, kalsium dan 

juga faktor genetic, jenis kelamin, 

umur, penyakit dan manajemen 

pemeliharaan (Kurniawan et al 2012). 

 

Tabel 2. Rata-rata Persentase Karkas 

Perlakuan Rata-rata (%) 

A (0%) 

B (2%) 

C (4%) 

D (6%) 

E (8%) 

63,43 

63,19 

63,49 

63,72  

63,58 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa penggunaan 
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tepung Azolla microphylla dalam 

ransum tidak  berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase kakas 

burung puyuh. Hal ini diduga karena 

adanya bobot akhir dan bobot karkas 

yang diperoleh dari hasil penelitian 

setiap perlakuan penggunaan tepung 

Azolla Microphylla yang hampir 

sama. Rata-rata persentase karkas 

masing-masing perlakuan adalah 

63,19% sampai 63,72% hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Hamdani et al., (2017) 

pada Pemberian Tepung Daun 

Lamtoro bahwa jumlah rataan 

persentase karkas burung puyuh 

adalah 63.85% jadi penelitian yang 

dilakukan masih dalam kisaran yang 

nomal dan dari hasil penelitian Meta 

dan Rita (2021) pada Pemanfaatan 

Tepung Biji Durian terhadap 

persentase karkas burung puyuh 

menghasilkan persentase karkas pada 

masing-masing perlakuan adalah 

62,39 % sampai 64,53% yang diambil 

secara acak pada setiap petak kandang 

dan tidak membedakan antara puyuh 

jantan dan betina. Narin et al. (2014) 

menyatakan bahwa standar 

pemotongan puyuh 

untukmenghasilkan karkas yang 

maksimal yaituumur 6 minggu dan 

maksimum memiliki bobot badan 80 

gr.Karkas diperoleh melalui 

pemotongan, pembersihan bulu, 

pembuangan bagian kepala hingga 

leher, kaki dan isi rongga perut dari 

seekor puyuh hidup (Meta dan Rita 

2021). 

Kandunganproteinyang 

terdapatdalamransumharussesuaideng

an 

kebutuhanproteinpuyuhyangdiperluka

nuntukpertumbuhanagardapat 

menghasilkanbobotpotongyang 

optimal, 

karenatingkatproteindalamransum 

merupakansalah satufaktoryang 

dapatmempengaruhipertambahanbobo

tbadan danbobotpotong (Ahdanisaet 

al.,2014).Menurut Hamdani et al., 

(2017)  bobot karkas tergantung pada 

jenis puyuh, kualitas DOQ, 

manajemen pemeliharaan puyuh, 

kualitas dan kuantitas pakan, 

kesehatan puyuh dan besar tubuh 

puyuh. 

 

Tabel 3. Rata-rata IOFC (Rp) 

Perlakuan IOFC (Rp) 

A (0%) 

B (2%) 

C (4%) 

D (6%) 

E (8%) 

2187,24 

2195,12 

2165,19 

2201,55 

2230,36 
 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan tepung Azolla 

microphylla dalam ransum tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

income over feed cost burung puyuh. 

nilai IOFC belum berpengaruh 

terhadap harga pakan yang 

digunakan. Pada perlakuan ini diberi 

atau tidaknya diberi tepung azolla 

nilai IOFC nya sama. nilai IOFC 

(Income Over Feed Cost) pada 

penelitian ini berkisar Rp.218,24 – 

Rp. 2230,36 hasil penelitian ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan penelitian 

Nursandhi et al. (2014) pada 

penggunaan substitusi pakan komersil 

oleh tepung daun semak putih 

terhadap puyuh pedaging 

menghasilkan IOFC berkisar Rp 

1.105 – Rp 1.344. 

IOFCinimerupakanbarometer 

untukmelihat seberapa besar biaya 

pakan yang merupakan biaya terbesar 

dalam usaha peternakan 

(Safingietal.2013).Menurut Sukron et 
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al (2017) Semakin tinggi nilai IOFC 

menunjukan semakin tinggi 

pendapatan yang didapatkan.Nilai 

IOFC yang semakin tinggi akan 

semakin baik karena penerimaan yang 

didapat dari hasil penjualan 

semakintinggi juga sehingga 

memberikan keuntungan yang 

maksimal (Erfif et al. 2015). 

Income Over Feed Cost 

(IOFC) dipengaruhi oleh konsumsi 

pakan dan produktifitas burungpuyuh, 

selain itu faktor harga pakan dan 

harga puyuh juga mempengaruhi 

besarnyapendapatan yang diterima 

(Ayu et al 2013). 

Menurut Ahmadi (2014) 

IOFC dapat dihitung dengan 

mengetahui harga pakan perlakuan 

dengan banyaknya konsumsi pakan 

dan harga jual puyuh yang dihasilkan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan tepung Azolla 

Microphylla sampai level 8% dalam 

ransum tidak mempengaruhi bobot 

akhir (gr/ekor), persentase karkas 

(%), dan income over feed cost (Rp) 

burung puyuh fase grower. 
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